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BAB II

TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN
2.1. Tinjauan Umum
Perusahaan menurut buku Pengantar Teori Ekonomi adalah Organisasi yang berorientasikan pada laba (profit oriented) yang membeli input dan jasa-jasa input serta menjual barang dan jasa. Dan upaya-upaya yang dilakukan adalah berupaya sedapat mungkin untuk memaksimalkan labanya. Sedangkan menurut rumusan dari UU No. 3/1982 antara lain:

Perusahaan ialah setiap bentuk usaha yang menjalankan setiap jenis usaha yang bersifat tetap dan terus- menerus dan yang didirikan, bekerja serta berkedudukan dalam wilayah negara Republik Indonesia, dengan tujuan memperoleh keuntungan dan/ atau laba. Termasuk juga perusahaan- perusahaan yang dimiliki atau bernaung dibawah lembaga- lembaga sosial.
CV adalah persero aktif yang bertanggung jawab renteng dan penuh, ada juga persero tidak aktif atau sleeping partner. Pendirian sebuah CV tidak dituntut untuk dilakukan dihadapan notaries dan didaftarkan pada Pengadilan Negeri setempat. Bentuk usaha ini mempunyai 2 jenis anggota, yaitu :

· Anggota pengurus, yang bertanggung jawab penuh dengan seluruh harta bendanya.

· Anggota komonditer, yang bertanggung jawab terbatas sebesar modal yang disetornya.
2.2.  Majalah

Majalah adalah penerbitan berkala yang berisi bermacam-macam artikel dalam subyek yang bervariasi.

Majalah biasa diterbitkan mingguan, dwimingguan, bulanan. Majalah biasanya memiliki artikel mengenai topik populer ditujukan kepada masyarakat umum dan ditulis dengan bahasa yang mudah dimengerti oleh banyak orang. Publikasi akademi yang menulis artikel padat ilmu disebut jurnal
Majalah merupakan penerbitan berkala, sama ada dwi-migguan, bulanan, dwi-bulanan, dwi-tahunan dan sebagainya, yang berisi bermacam-macam rencana dengan subjek yang berbagai macam.

Majalah biasanya memiliki artikel mengenai topik popular yang ditujukan kepada masyarakat umum dan ditulis dengan bahasa yang mudah difahami oleh pembaca. Penerbitan akademik yang ditulis dalam bentuk artikel yang padat dengan ilmu dikenali sebagai penerbitan ilmiah atau jurnal.

Pada kebiasaannya, majalah dicetak berwarna dan menggunakan kertas yang lebih bermutu. Majalah secara umumnya boleh didapati di toko-toko buku, gerai majalah, pusat perbelanjaan dan sebagainya.

Majalah juga diterbitkan dalam internet. Bahkan setengah majalah mempunyai kedua versi cetak dan internet sekaligus. Terdapat juga majalah yang hanya mempunyai sama ada dalam versi cetak saja ataupun versi internet saja.

2.2.1. Kategori
Majalah terbahagi kepada dua kategori:
· Majalah pengguna
· Majalah perniagaan.
2.3.  Media Massa
2.3.1.   Pengertian Media massa

Media massa adalah suatu alat penyampaian informasi, media cetak dan media elektronik. Dalam penulisan laporan ini dapat diketahui bahwa yang dibahas disini adalah media massa cetak yaitu berupa majalah.

Media massa cetak adalah alat atau sarana penyampaian informasi dan pesan-pesan secara visual kepada masyarakat luas berupa barang-barang cetakan massal antara lain majalah, buku, surat kabar dan tabloid.

2.3.2.   Teori dan Dasar yang Mencorakkan Media

Dalam menangani media massa, perancangan pihak-pihak tertentu lumrahnya dicorakkan oleh dasar, atau teori dan nilai-nilai yang diambil pakai oleh mereka. Antara dasar atau teori-teori yang mempengaruhi haluan dan gerak kerja media massa ialah:

1. Teori Kuasa atau Authoritarian

Teori ini memusatkan segala-galanya kepada kuasa (power) atau otoriti. Manakala Otoriti atau au- thoritarian yang dimaksudkan di sini ialah sistem pemerintahan mutlak yang tidak yakin dengan kebebasan media atau demokrasi. Pemerintah dalam sistem ini tidak

membenarkan rakyat ikut serta dalam urusan pemerintahan dalarn bentuk sekalipun.

Kadang-kadang pemerintah yang autokrasi ini sengaja menggunakan lembaga atau mekanisrne yang bercorak demokrasi pada lahirnya namun pada hakikatnya adalah alat yang tidak mempunyai kuasa atau wewenang yang sebenarnya dalam menentukan corak pemerintahan negara.

Media massa dalam lingkungan teori ini mempunyai ciri tersendiri, yang menegaskan;

a. 
Negara bertanggung jawab memainkan peranan sebagai guru, pembimbing atau pemimpin.

b.  Negara perlu meraih dukungan massa rakyat. Oleh itu negara perlu mempengaruhi sikap mereka, menguasai saluran yang menyalurkan maklumat, idea, pandangan dan berita di samping mengawas segala yang ditampilkan; sama ada bersifat ulasan, penjelasan maupun penelitian atau kajian.

c.  Kebanyakkan media informasi adalah milik pemerintah untuk menjamin pengawalan yang rapi terhadap apa yang disiarkan, diterbitkan atau dipaparkan kepada rakyat. Petugas media massa atau institusinya tidak bebas untuk mengungkapkan apa-apa pendapat yang berlawanan dengan pandangan pemerintah sama. Untuk menyediakan maupun menyiarkannya tanpa terlebih dahulu mendapat persetujuan pihak yang tertentu yang diberi hak untuk mengizinkan perkara tersebut disiarkan.

2. Teori Sosialis Russia

Teori ini lahir dari sistem komunis yang menegakkan masyarakat komunis yang berfaham kebendaan . Sistem pemerintahannya berteraskan kepada kedaulatan golongan pekerja. Teori socialis Rusia dalam konteks penguasaan media ditegakkan atas andalan dan amalan berikut;

a. 
Penguasaan mutlak pemerintah terhadap media     informasi.

b. lnformasi adalah media resmi negara. Ia melaksanakan perencanaan dan dasar negara dan partai komunis. Mana-mana instrusi, akhbar atau media tidak dibenarkan menyampaikan pandangan yang berlawanan dengan pendapat pemerintah atau partai.

c. 
Segala butir atau bahan informasi yang hendak disiar, diterbit atau ditayangkan hendaklah melalui pengawasan yang rapih oleh pihak-pihak yang tertentu. Wartawan dan petugas media massa tidak mempunyai apa-apa hak dan kebebasan untuk menampilkan pandangan atau komentar pribadi terhadap sesuatu berita atau peristiwa.

d. 
Kerja-kerja informasi yang berkaitan dengan media massa di laksanakan oleh sebuah lembaga pusat yang langsung di bawah kuasa kerajaan atau parti komunis.

e. 
Public opinion di bawah teori sosialis Rusia adalah hasil dari penataran informasi atau media yang mengongkong rakyat.
3. Teori Kebebasan

Teori ini menegaskan bahwa kebebasan adalah hak orang ramai. Pengaruh individu terhadap kebebasan tidak menghalang usaha merealisasi kepentingan umum dalam masyarakat. lni sejajar dengan persepsi faisafah bahwa kepentingan umum tercapai apabila individu dan institusi mencapai kepentingan khusus mereka.

Teori ini rnenekankan kebebasan informasi; khasnya kebebasan dari kalangan pemerintah yang menghalang kebebasan berfikir dan usaha media rnelaksanakan misi sosialnya. Teori ini begitu laris di Eropa dan Amerika dalam kurung waktu delapan belas masehi. Akan tetapi pelaksanaannya tidak pernah terbukti. lni lebih rnerupakan slogan yang terawang-awang; baik dalam bidang komunikasi dan amalan media massa maupun di dalam bidang-bidang lain.

Akibat dari kesukaran untuk mengamalkan teori ini negara-negara kapitalis terpaksa menampilkan teori baru yang mereka namakan "Social Responsibility".

4. Teori Social Responsibility

Teori ini menandakan tentang perlaksanaan tanggung jawab personal individu dan institusi yang beroperasi dalam media komunikasi. Prinsip-prinsip asasnya antara lain rnenjelaskan bahwa;

a. Teori ini lahir dari hakikat kebebasan itu adalah merupakan hak dan sekaligus tanggung jawab . Oleh karena itu kebebasan dengan pengertian demikian adalah suatu jaminan agar kepimpinan politik yang menerja negara sentiasa berhubung rapat dengan aspirasi rakyat .

b. Pemerintah tidak berhak menyekat akhbar dan media yang dimiliki oleh individu, institusi khusus atau swasta. Oleh itu media dalam masyarakat mencerminkan berbagai idea dan pandangan; tanpa pengarub kerajaan. Satu-satunya kuasa yang membatasi media ialah keinsafan petugas media itu sendiri atau dasar khusus yang diubah oleh institusi media berkenaan untuk para petugasnya.

c. Massa rakyat bebas rnernbaca atau mengikut media informasi yang selaras dengan kecenderungan mereka. Mereka juga bebas menyatakan pendirian masing-masing meskipun bercanggah dengan pendapat rasmi orang yang berkuasa. Kebebasan memberi pendapat, kebebasan kewartawanan dan penerbitan merupakan hak yang dijamin oleh perlembagaan dan pemerintah di kebanyakkan negara serta dipertahankan oleh rakyatnya.

d. Pandangan umum atau public opinion menurut teori tanggung jawab sosial adalah merupakan tempat di mana media informasi berperanan sama ada menarik perhatian umum atau mempengaruhi pandangan umum tersebut. Manakala pemantapan pandangan umum digarap oleh negara atau kementerian penerangan dan media massa bebas dengan perancangan bersepadu berasaskan kajian ilmiah terhadap arah atau kecenderungan pendapat umum.

Dengan demikian teori ini reality membuktikan bahwa dasar kebebasan ini jarang sekali dipraktikkan. Media massa itu sendiri kerap menjadi batu penghalang dalam merealisasi kebebasan memberi pandangan. Pendapat-pendapat sering tersalur kepada orang ramai menurut batasan ruang-ruang yang ada di dalam akhbar atau majalah dan rangkaian radio atau televisi.

Dari sudut lain institusi penerangan atau informasi tertentu sering pula merampas kebebasan petugasnya: Seorang wartawan umpamanya tidak bebas menulis berita atau pendapat peribadinya secara professional. Ia sering terikat dengan pandangan pemilik-pemilik institusi media tersebut meskipun kadang- kadang bercanggah dengan hakikat sebenar Wartawan sering terbelenggu dengan sikap dan kecenderungan ketua pengarang. Manakala ketua pengarang terpaksa tunduk kepada kehendak majikan. Majikan pula mungkin terpaksa melutut kepada patron atau pihak yang lebih berkuasa.

Dalam waktu yang sama terdapat pula gejala di mana ramai golongan petugas media dan institusi media yang menyalahgunakan prinsip kebebasan dalam mengeluarkan pendapat. kebebasan menulis dan menerbitkan bahan dengan mencolok sekali sehingga menggugat kepentingan umum. Perkara ini dilakukan semata-mata lantaran menurut nafsu atau untuk meraih keuntungan yang murah. Hal ini telah menyebabkan pentingnya kuasa pemerintah masuk dan ikut campur untuk merealisasikan maklumat luhur perlembagaan serta melindungi hak rakyat di samping hak media itu sendiri untuk dapat memainkan tugas mereka dengan cara yang beramanah dan bermaruah. Masuk campur kerajaan ini wajar untuk menghalang penyelewengan media itu sendiri.

Bentuk masuk campur kerajaan untuk meluruskan amalan penyebaran informasi oleh media berlandaskan teori tanggung jawab sosial ialah seperti berikut;

1. Melalui Perundangan

Dalam hubungan ini kerajaan mengubah akta dan peraturan untuk menjamin kebebasan memberikan pendapat untuk individu dan kumpulan. Hal ini memperbolehkan mereka mempunyai peluang yang cukup untuk menampilkan pendapat tanpa susah payah dalam waktunya yang sesuai.
2. Lesen atau Permit Khas

yaitu dengan cara mewajibkan akhbar, institusi penerbitan, station radio atau tv swasta mendapat lesen khas terlebih dahulu sebelum mengutamakan kegiatan mereka, untuk mendapatkan lesen tersebut diperlukan kesediaan beriltizam dengan beberapa syarat yang menjamin kebebasan memberi pendapat secara yang sehat, terlepas dari penyelewenngan dan salah satu yang serius. Akan tetapi sayang seribu kali sayang. Lesen ini sering pula menjadi pisau pencantas besar yang memenggal leher institusi-institusi media. la sering berubah menjadi alat mengongkong pendapat opposisi atau pihak yang membangkang kerajaan.

3. Bantuan Khas

yaitu kerajaan membantu institusi media milik swasta dengan kemudahan kewenangan, teknikal dan dukungan moral untuk dapat menjalankan tugasnya secara professional.

4. Menggagaskan Dasar dan Perancangan Tertentu

Dalam hubungan ini kerajaan menggariskan dasar komunikasi dan informasi tertentu serta perancangan yang rapi untuk meningkatkan mutu profesionalisme para petugas dan institusi media massa.

2.3.3.   Etika Media Massa

Perkembangan mutakhir dalam kegiatan media massa kini menjurus kepada sikap apathetic terhadap nilai-nilai etika. Pembohongan , penipuan , pemalsuan, perlakonan dan penganiayaan dibuat seolah-olah nyata. Suatu kebajikan untuk mendapat rahmat tetuan baru dalam budaya hidup modern yang memuja kepentingan diri, pangkat, kuasa dan pengaruh. Penguasaan pihak tertentu terhadap media massa menyebabkan keadaan semakin penat. Sikap memihak yang keterlaluan atau crudely biasa menghakimi profesionalisme mencabut etika profession kewartawanan. Hal ini dipertegaskan oleh seorang bekas ketua pengarang sebuah akhbar Melayu yang menyatakan;

"Sikap bias melalui media massa yang tidak dilindungi oleh kehalusan dan kecanggihan profesionalisme dilihat dan dirasakan sebagai an insult to the public intelligence" .

Dalam waktu yang sama kerana keghairahan untuk bersikap "bias" kepada sumber kuasa secara profesional, para petugas media massa memutarbalikkan fakta dan argumen sehingga tampak bagai benar dan sebaliknya. Oleh kerana gejala sosial seperti ini merupakan pertunjuk ke arah dekadensi moral golongan elit dan petugas media massa, maka perkara ini perlu disorot dan dikaji secara mendalam untuk dirumuskan agenda-agenda bertindak yang boleh menyelesaikan masalah tersebut demi meningkatkan kewarasan, mutu profesionalisme dan kesejahteraan urnat.

2.3.4   Media Massa dan Peranannya

Manusia hidup memerlukan maklumat. Tanpa maklumat manusia sukar menikmati sesuatu kehidupan yang selamat dan efektif. Wiener menegaskan;

"Untuk dapat hidup efektif orang harus hidup dengan cukup informasi. Dengan demikian maka komunikasi dan pengawasan menampakkan bagian hakiki bagi hidup manusia." 

Jadi untuk menjadi warga bermaklumat manusia perlu berinteraksi dan berkomunikasi dengan sumber ilmu sama ada secara langsung atau saluran komunikasi bersemuka maupun melalui media rnassa yang menyalurkan ilmu dan berbagai maklumat; sama ada berita, hiburan dan lain-lain. Media massa sekarang mengarah kepada penggunaan teknologi terkini yang canggih dan berbagai bentuk untuk mempengaruhi pemikiran massa atau orang ramai. 

Media massa merangkumi berbagai jenis alat penyebaran informasi: merangkumi media cetak , media siaran dan teknologi komunikasi yang menggabungkan komputer dan televisi dan lain-lain.

Sebagai saluran maklurnat dan sumber informasi yang sangat mempengaruhi kehidupan manusia media massa menjadi 'carrier of social process" bahkan lebih jauh menurut Dewey : Society exist by and in communication.

Media massa dalarn peringkat sekunder bermatlamat untuk;

a. mencapai masyarakat lebih luas, ertinya mencapai (sasaran) yang lebih luas daripada yang dimungkinkan oleh komunikasi langsung.

b. memungkinkan imitasi oleh lebih banyak orang (secara tidak langsung) iaitu kerana jumlah komunikasi lebih luas daripada dalam proses primer.

c. mengatasi batas-batas komunikasi yang dapat diadakan oleh adanya balas ruang (geografis) dari batas ruang serta waktu. 

Menurut Mahmud Kararn Sulaiman peranan tersebut boleh dirumuskan sebagai berikut;

1.   Mentakrifkan suasana sekitar atau dengan perkataan lain

menyebarkan berita, maklumat dan fakta-fakta.

2. Menginterpretasi serta mengulas berita-berita berkenaan dan suasana yang melatarinya.

3.  Mengungkapkan secara objektif akan mentaliti, sikap dan

kecenderungan massa atau tentang nilai-nilai warisan budayanya untuk disalurkan dari generasi ke suatu generasi yang lain

4.  Menghibur dan menyenangkan hati orang ramai. 
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